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BAB I  
PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

 

Perkembangan jaringan komputer terus berkembang mengarah kepada 

penggunaan teknologi tanpa kabel atau wireless. Teknologi ini  merupakan 

standar yang digunakan dalam dunia informasi. Berbagai peralatan genggam 

dilengkapi baik bluetooth maupun WIFI yang digunakan dalam proses 

pertukaran data informasi secara wireless. Dalam teknologi jaringan 

komputer, teknologi wireless ini sering disebut dengan Wireless LAN.1 

Hotspot adalah satu atau sekumpulan dari Access Point WLAN  atau 

Wireless LAN dengan standar 802.11a/b/g yang melayani sebuah wilayah 

terbatas dimana pengguna dapat dengan bebas menggunakan mobile untuk 

bergabung ke dalam Access Point mengunakan perangkat yang mendukung 

WLAN. Jaringan hotspot biasanya dioperasikan di tempat-tempat umum. 

Access point yang digunakan antenanya tidak di modifikasi sehingga 

kemampuannya sebatas ruangan. Jaringan wireless RT/RW-net tidak termasuk 

dalam kategori jaringan hotspot.2 

Jaringan hotspot memiliki keamanan jaringan yang tinggi, keamanan 

yang terdapat di hotspot di sebut captive portal.  Captive portal merupakan 

                                                
1 Wildan angga yogantara. Perancangan Jaringan Wireless Local Area Network Pada 

Dinas Pemerintahan Kota Semarang, (Jurnal, sistem informasi, Fakultas Ilmu Komputer : 

Universitas dian nuswantoro, 2011),  hal 2 

  
2 Purbo,wo, Buku Pegangan Internet Wireles Dan Hotspot, (Jakata: Elex media 

komputindo,  2006), hal 6 
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teknik otentikasi dan menggunakan data yang melalui jaringan internal 

menuju jaringan eksternal. Captive portal adalah yang tidak memberikan izin 

adanya lalu lintas data, sehingga pengguna harus registrasi terlebih dahulu. 

Captive portal biasanya digunakan pada jaringan wireless seperti hotspot. 

Cara kerja dari captive portal yaitu user terhubung dengan wireless, kemudian 

dihubungkan ke DHCP server agar mendapatkan IP address lalu klien 

diarahkan ke captive portal guna otentikasi via web agar jaringan internet 

dapat diakses oleh user.3 

Menurut penelitian terdahulu yang pernah di lakukakn oleh nuzulil 

hidayat di SMK Asta Mitra Purwodadi, mengatakan bahwa hal yang 

ditekankan dalam melakukan setting router mikrotik server hotspot adalah 

langkah-langkah pembuatan hotspot, bandwidth limit, dan firewall. Hasil yang 

di dapatkan dari penelitian adalah koneksi internet di SMK Asta Mitra 

Purwodadi sudah dapat mengakses jaringan internet melalui jaringan hotspot 

yang telah digunakan, dan sudah dapat diakses dengan tanpa menggunakan 

kabel, dan juga penerapan bandwidth telah diterapkan sesuai dengan 

kebutuhan yang diperlukan oleh masing-masing pengguna.4 

Saat Proses belajar mengajar yang memerlukan komputer baik siswa 

maupun guru dapat terhubung langsung dengan hotspot, sehingga dengan 

jaringan hotspot mampu membantu memberikan materi secara cepat,  maka 

                                                
3 Hermawa,dkk, Implementasi Manajemen Bandwidth Management Captive Portal Pada 

Jaringan Wireless di PENS-ITS,  (jurusan statistika, 2012), hal 2 

 
4 Nuzulil hidayat, Perancangan dan Implimentasi Jaringan Hotspot Untuk Akses Internet 

Di Smk Asta Mitra Purwodadi, (Fakultas Komunikasi dan Informatika, 2016), hal 2 
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dapat mempermudah dalam pelaksanaan akses internet yang bisa dilakukan 

oleh setiap siswa maupun guru selama masih berada di area hotspot. 

Berdasarkan observasi awal yang telah dilakukan oleh penulis adapun 

masalah yang sering terjadi dalam proses belajar mengajar berlangsung di 

laboratorium guru tentu kesulitan dalam mengawasi seluruh siswa, hal 

tersebut tentunya dapat memungkinkan beberapa siswa membuka situs-situs 

yang tidak berhubungan dengan pembelajaran yang tentunya tidak berguna 

dengan pengetahuan. Untuk itu perlu dilakukan sistem blokir akses internet, 

hal ini bertujuan agar pemanfaatan layanan internet disekolah lebih optimal 

dan bisa di rasakan oleh semua komponen sekolah terutama guru dan siswa 

agar tidak terjerumus ke dalam hal-hal negatif. 

Pada teknologi harus terkandung muatan etika yang selalu menyertai 

hasil teknologi pada saat akan diterapkan. Sehebat apapun hasil teknologi 

namun jika digunakan untuk hal-hal negatif akan membuat kerusakan sesama 

manusia. Merusak sesama manusia sangat dilarang di dalam Islam. Jadi 

teknologi bukan sesuatu yang bebas nilai, demikian pula penyalahgunaan 

teknologi merupakan perbuatan zalim yang tidak disukai Allah SWT. 

Perhatikan FirmanNya: 

ا َبَ ٱوَ  َفيِم  ات ىَ َت غِ َء  َٱك  ُ َٱللَّه ة َ ل  َٱلدهار  ََخِر  َمِن  َن صِيب ك  َت نس  لَ  أ حَ َي اَ لدُّنَ ٱو  ا َو  َك م  َسِن

َأ حَ  َُإِل يَ ٱس ن  َت بَ َك َ للَّه لَ  ٱَغَِو 
فيَِل  َر َل  َٱف س ادَ  ََضِ  َٱإنِه َيحُِبُّ لَ   َ َمُفَ ل ٱَللَّه  ٧٧َسِدِين 

Artinya : Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu 

(kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan bahagianmu dari 
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(kenikmatan) duniawi dan berbuat baiklah (kepada orang lain) sebagaimana 

Allah telah berbuat baik, kepadamu, dan janganlah kamu berbuat kerusakan di 

(muka) bumi. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berbuat 

kerusakan  (QS. Al Qashash: 77). 

Dengan adanya hotspot di SMKN 2 Banda Aceh membuat siswa 

maupun guru bisa menikmati akses internet hotspot tanpa harus menggunakan 

kabel. Layanan inilah yang nanti diharapkan akan mempercepat akses 

informasi khususnya di dunia pendidikan. Hotspot di SMKN 2 Banda Aceh 

dapat diakses secara langsung oleh siapa saja melalui notebook, PC dan 

perangkat lain yang mendukung di area hotspot. Adapun untuk jangkauan 

hotspot di SMKN 2 Banda Aceh terbatas tidak seluruh lingkungan sekolah 

mendapatkan sinyal hotspot. Hotspot sebagai alat untuk mengakses internet 

bagi guru maupun siswa untuk sarana pembelajaran maupun pemenuhan 

kebutuhan informasi bagi guru di SMKN 2 Banda Aceh. Kegunaan jaringan 

internet sebagai sarana pembelajaran di lab dan juga sebagai sarana guru untuk 

memperoleh informasi lebih cepat sangat di perlukan, pengadaan jaringan 

hotspot untuk menambah sarana koneksi dengan internet akan sangat 

membantu dalam proses belajar mengajar.  

ل ق دَ  لَ َبَ بِكِت َ َهُمن َ جِئَ َو  ل ىَ َهَُن َ ف صه حَ َىهُدَ َمَ عِلَ َع  ر  ةَ و  ََم  ق و  ٥٢َََمِنوُنَ يؤَُ َم َل ِ

Artinya : Dan sesungguhnya Kami telah mendatangkan sebuah Kitab (Al 

Quran) kepada mereka yang Kami telah menjelaskannya atas dasar 

pengetahuan Kami; menjadi petunjuk dan rahmat bagi orang-orang yang 

beriman (QS. Al A’raf: 52). 
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Implementasi jaringan hotspot di SMKN 2 Banda Aceh perlu 

dilakukan dengan menggunakan router mikrotik agar jaringan hotspot dapat 

menjadi penunjang dalam pembelajaran, router mikrotik adalah router 

serbaguna, murah, canggih dan berdaya listrik rendah sehingga banyak 

dijadikan pilihan untuk router baik di rumah, perkantoran maupun disekolah. 

Router mikrotik juga dikenal sebagai router yang mudah dikonfigurasi dan 

memiliki banyak fitur yang terpenting sekali router mikrotik ini dapat di instal 

di PC, dari bebrapa fitur yang terdapat pada router mikrotik salah satu yang 

menarik adalah Bandwidth Management. Qos (Quality Of Service) memiliki 

peran yang sangat penting dalam memberikan pelayanan yang baik pada 

Client, untuk itu memerlukan Bandwidth Management untuk mengatur setiap 

data yang lewat, sehingga pembagian Bandwidth menjadi sama rata dengan 

menggunakan metode Queue Tree. Dengan adanya pembagian jaringan yang 

merata diharapkan dapat membantu proses belajar mengajar yang lebih 

efektif, cepat dan tepat. 

B. Rumusan Masalah 

 

Dari latar belakang tersebut, dapat dirumuskan permasalahan yang 

akan diberikan solusi pada penelitian ini adalah : 

1. Bagaimana dampak sebelum dan sesudah menerapkan metode Queue 

tree pada sebuah mikrotik di SMKN 2 Banda Aceh ? 

2. Bagaimana hasil penerapan jaringan hotspot setelah dilakukan 

optimalisasi? 
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C. Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah diuraikan 

sebelumnya, maka tujuan penelitian ini sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui dampak sebelum dan sesudah menerapkan metode 

Queue tree pada sebuah mikrotik di SMKN 2 Banda Aceh. 

2. Mengetahui hasil penerapan jaringan hotspot setelah dilakukan 

optimalisasi. 

D. Batasan Masalah 

 

Penelitian ini memiliki beberapa batasan masalah yaitu: 

1. Hanya mengimplimentasikan jaringan hotspot di SMKN 2 Banda Aceh 

di ruang lab TKJ. 

2. Konfigurasi dengan menggunakan router mikrotik. 

3. Pemblokiran situs yang tidak berhubungan dengan pendidikan. 

E. Manfaat Penelitian  

 

Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat : 

1. Bagi siswa : 

a. Memberikan suasana baru dalam proses belajar mengajar 

b. Memudahkan siswa dalam mengakses materi pembelajaran 

c. Meningkatkan minat belajar siswa. 

d. Meningkatkan prestasi belajar siswa. 
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2. Bagi guru: 

a. Dapat mempermudah guru dalam menyampaikan materi. 

b. Menjadi bahan pertimbangan dalam memilih strategi 

pembelajaran. 

c. Meningkatkan kualitas guru. 

3. Bagi peneliti : 

Dapat meningkatkan pengetahuan dan keterampilan dalam 

mengimplimentasikan jaringan  hotspot dengan baik. 

4. Bagi sekolah : 

Dapat mengikuti perkembangan teknologi yang saat ini semakin 

maju demi menunjang mutu pendidikan sekolah. 

5. Bagi dunia pendidikan : 

Dapat menjadi contoh untuk di terapkan di sekolah-sekolah lain 

untuk menghasilkan siswa yang lebih beprestasi dan kualitas guru yang 

lebih meningkat. 
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BAB I  

LANDASAN TEORI 

A. Penelitian yang relevan 

 

Tabel 2. 1. Penelitian Yang Relevan 

No. Penulis Tahun 
Metode 

Penelitian 
Router 

Subjek 

Penelitian 

1 Nuzulil Hidayat 2016 Study Kasus 
Mikrotik 

RB 750 
SMK Astra Mitra 

2 
Muhammad 

ibrahim Hasan 
2016 Kualitatif 

Mikrotik 

OS V.5.20 
SDN 24 Palu 

3 Ilham Eka Putra 2013 Study Kasus 
Mikrotik 

3.30 

Cafe Semilir 

Angin 

4 Sandy Oei 2014 Study Pustakaan 
Mikrotik 

RB 750 

Universitas 

Nusantara Manado 

 

Menurut penelitian Nuzulil Hidayat yang berjudul “Perancangan dan 

Implimentasi Jaringan Hotspot untuk Akses Internet di SMK Mitra Purwodadi” 

penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kebutuhan siswa dimana penggunaan 

internet saat ini merupakan hal yang sangat penting didalam dunia pendidikan, 

perkembangan teknologi pada saat ini menjadi tuntutan bagi para siswa dapat 

mengakses materi pembelajaran dengan menggunakan hotspot, penulis melakukan 

penelitiannya di SMK Astra Mitra dikarenekan di sekolah tersebut belum terdapat 

fasilitas hotspot bagi sekolah baik bagi karyawan maupun bagi siswa nya, pada 

penelitian ini penulis menggunkan router mikrotik jenis RB 750 .
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Penelitian ini menggunakan metode studi kasus dengan menghabiskan 

waktu selama 4 bulan, adapun alur perancangan dan implimentasi  jaringan 

hotspot di SMK Astra mitra adalah sebagai berikut: pertama, harus melakukan 

analisis kebutuhan, dalam tahap ini peneliti menganalisis kebutuhan baik 

software, hardware, serta yang diperlukan dalam penelitian. Kedua, pengumpulan 

data dalam tahap ini peneliti mencari dan mengumpulkan data-data yang 

dibutuhkan dalam penelitian yang akan diimplementasikan secara langsung. 

Ketiga, tahap mengindentifikasi kelengkapan data yang telah diperoleh. Keempat, 

penyusunan desain jaringan dengan menggunakan simulasi, pada bagian ini 

peneliti mendesain topologi cisco packet tracer. Kelima, implementasi dengan 

menerapkan desain jaringan hotspot yang telah dibuat, jika jaringan sudah baik 

hotspot yang telah diimplementasikan akan diuji dengan beberapa pengujian. Pada 

pengujian pertama menguji untuk bergabung ke acces point dan memastikan 

DHCP Server sudah aktif, selanjutnya pengujian kedua dilakukan untuk menguji 

kecepatan koneksi internet jaringan hotspot berdasarkan profil melalui speedtest. 

Dan pengujian yang terakhir adalah untuk pemblokiran situs-situs yang tidak 

berhubungan dengan pendidikan. 1 

Berdasarkan penelitan Muhammad Ibrahim Hasan dengan penelitiannya 

yang berjudul “Analisa dan Pengembangan Jaringan Wireless Berbasis Mikrotik 

Router OS V.5.20 di Sekolah Dasar Negeri 24 Palu”,  pada penelitian ini peneliti 

mengganggap bahwa dengan menggunakan hotspot lebih memudahkan dan lebih 

murah dibandingkan dengan berlangganan internet ISP, begitu  juga dengan 

                                                
1 Nuzulil hidayat, Perancangan Dan Implimentasi Jaringan Hotspot Untuk Akses Internet 

Di Smk Asta Mitra Purwodadi, (Fakultas Komunikasi dan Informatika, 2016), hal 2 
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sekolah dasar 45 palu yang maish menggunakan jaringan hostpot dari provider 

telkom speedy dengan kapasitas bandwitdh yang lumayan rendah, sehingga 

muncul masalah koneksi internet yang lambat jika digunakan secara bersamaan, 

selain itu ada situs-situs yang tidak baik baik perkembangan moral dan etika 

sehingga menurut peneliti sangat dibutuhkan sistem keamanan jaringan. 

Adapun untuk mengatasi masalah pada jaringan peneliti menggunakan 

mikrotik router V.5.20 sebagai pengatur jalur lalu lintas data. Jenis penelitian 

yang dilakukan oleh peneliti dengan menggunakan penelitian kualitatif, yaitu 

yang berawal dari pada data dan bermuara pada kesimpulan, objek pada penelitian 

dibatasi agar data yang diambil dapat digali sebaik mungkin, adapun langkah yang 

dilakukan peneliti untuk mendapatkan data yaitu dengan menggunakan observasi, 

wawancara, dokumentasi dan yang terakhir adalah kepustakaan. 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti ini menunjukkan bahwa 

pengembangan jaringan wireless dengan menggunakan mikrotik router dengan 

memanfaatkan PC untuk mengolah dan mengkonfigurasikan management 

bandwitdh, web filtering, dan user management dapat mengamankan dan 

mengoptimalkan pemakaian jaringan wireless pada SDN 24 Palu.2 

Penelitian yang dilakukan oleh Ilham eka putra dengan penelitian yang 

berjudul “Perancangan Jaringan Hotspot Berbasis Mikrotik Router OS 3.3.0“ 

tujuan peneliti melakukan penelitian ini adalah untuk mempermudah desain 

                                                
2 Muhammad, ibrahim hasan, Analisa Dan Pengembangan Jaringan Wireless Berbasis 

Mikrotik Router OS V.5.20 Di Sekolah Dasar 24 Palu, (Stmik Bina Mulia Palu, 2016), hal 2 
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jaringan hotspot dengan menggunakan mikrotik router OS 3.3.0 dan juga untuk 

mengetahui kinerja jaringan hotspot tersebut. 

Objek penelitian yang diambil oleh peneliti adalah di semilir angin cafe 

dan warnet dengan menggunakan metode penelitian eksperimen, berdasarkan 

analisis kebutuhan jaringan hotspot yang dilakukan oleh peneliti maka desain 

jaringan yang dibuat adalah dari beberapa komponen harus saling berhubungan, 

selanjutnya dalam jaringan hotspot ini peneliti melakukan pengujian apakah 

server hotspot mikrotik telah berhasil yaitu dengan mengaktifkan IP computer 

client menjadi DHCP dan jika sudah menuju halaman browser maka akan keluar 

login hotspot, selanjutnya masukkan username dan password, jika komputer 

client berhasil maka konfigurasi yang dilakukan telah berhasil. 3 

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Standy oei yang judul 

penelitiannya adalah “Rancang Bangun Jaringan Hotspot Pada Kampus 

Universitas Nusantara Manado Menggunakan Router Mikrotik” implementasi 

yang dingunakan oleh peneliti adalah dengan menggunakan router mikrotik RB 

750, selanjutnya juga dilakukan pengujian hampir sama dengan penelitian yang 

diatas. Pada penelitian ini peneliti sudah berhasil membuat sebuah jaringan 

hotspot pada kampus Universitas Nusantara Manado, dimana hotspot yang telah 

ada telah menerapkan authentifikasi, serta fungsi pembagian bandwidth 

                                                
3 Ilham eka putra, Perancangan Jaringan Hotspot Berbasis Mikrotik Router OS 3.30, 

(Stmik Indonesia Padang, 2011), hal 4 
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berdasarkan user profil yang dibuat, dan dengan adanya hotspot mahasiswa dan 

dosen sudah dapat mengakses jaringan hotspot dari berbagai area.4 

B. Deskripsi Teori 

1. Jaringan 

Jaringan komputer adalah sistem yang terdiri dari komputer-komputer, 

serta piranti-piranti yang saling terhubung sebagai satu kesatuan. Dengan 

dihubungkan piranti-piranti tersebut, maka dapat saling berbagi sumber informasi 

antar satu piranti dengan piranti lainnya. Dalam istilah komputer, jaringan 

merupakan penghubung antara dua komputer atau lebih yang tujuan utamanya 

adalah untuk berbagi data. Adapun tujuan dari jaringan komputer adalah : 

a. Memberi sumber daya contohnya berbagai pemakaian printer, CPU, 

memori dan harddisk. 

b. Komunikasi, contohnya surat elektronik, instant messaging, chatting. 

c. Akses informasi, contohnya web browsing.   

Agar dapat mencapai tujuan yang sama, setiap bagian dari jaringan 

komputer meminta dan memberikan layanan (service). Pihak yang meminta 

layanan disebut client dan yang memberikan layanan disebut server, dan 

digunakan hampir untuk seluruh jaringan komputer.5 

                                                
4 Standy Oei, Rancang Bangun Jaringan Hotspot Pada Kampus Universitas Nusantara 

Manado Menggunakan Router Mikrotik, (Yogyakarta:2014), hal 4 

 
5 Komputer Wahana, Cara Mudah Membangun Jaringan Komputer Dan Internet, cet-1, 

(Jakarta: Mediakita, 2010), hal 2 
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Lebih lanjut dalam definisi lain, jaringan komputer adalah sebuah sistem 

yang menggunakan teknik komunikasi data, tetapi lebih mementingkan arti dari 

tiap bit saat proses pengiriman data sampai diterimanya data secara sempurna di 

komputer yang menjadi tujuannya.6 

Jadi dapat disimpulkan bahwa jaringan komputer adalah sekumpulan 

komputer yang dihubungkan bersama melalui saluran telekomunikasi( kabel atau 

tanpa kabel) untuk tujuan komunikasi dan juga untuk sharing data. Selain itu 

jaringan komputer memungkinkan terjadinya sharing dan berbagi sumber daya 

seperti penggunaan sebuah printer secara bersama-sama(printer sharing), CD-

Rom, harddisk, dan berbagai program aplikasi lainnya. Di dalam jaringan 

komputer dikenal sistem koneksi antarnode komputer yakni : 

a. Peer to peer 

Peer to peer adalah suatu model dimana setiap PC dapat memakai 

resource pada PC lain atau  memberikan resourcenya untuk dipakai PC lain. 

Dengan kata lain dapat berfungsi sebagai client maupun server dalam waktu yang 

sama. Metode peer to peer ini pada sistem windows dikenal sebagai workgroup, 

dimana tiap-tiap komputer dalam satu jaringan dikelompokkan dalam satu 

kelompok kerja. 

 

 

                                                
6 Yani Ahmad,  Panduan Membangun Jaringan Komputer, (Jakarta: Kawan Pustaka, 

2010), hal 2 
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b. Client-server  

Sistem client server ini bisa diterapkan dengan teknologi internet dimana 

ada suatu unit komputer yang berfungsi yang hanya memberikan layanan kepada 

komputer lain, dan client yang juga hanya meminta layanan dari server. Akses 

yang dilakukan secara transparan dari client dengan melakukan login terlebih 

dulu ke server yang dituju. 

Client hanya bisa menggunakan resource yang disediakan server yang 

sesuai dengan otoritas yang digunakan oleh administrator. Aplikasi yang 

dijalankan pada sisi client bisa saja merupakan resource yang tersedia di server 

atau aplikasi yang di instal di sisi client namun hanya bisa dijalankan setelah 

terkoneksi ke server. Jenis layanan client-server antara lain : 

1) File server : memberikan layanan fungsi pengelolaan file. 

2) Print server : memberikan layanan fungsi pencetakan. 

3) Database server : proses-proses fungsional mengenai database dijalankan 

pada mesin ini dan stasiun lain dapat minta pelayanan. 

a) DIP ( Document information processing) : memberikan pelayanan fungsi 

penyimpanan, manajemen, dan pengambilan data.7 

2. Hotspot 

Hotspot adalah tempat khusus yang disediakan untuk mengakses internet 

menggunakan peralatan WIFI. Biasanya layanan hotspot bersifat gratis, cukup 

                                                
7 Syafrizal melwin, Pengantar Jaringan Komputer, cet-1, (Yogyakarta: Andi, 2005), hal 

2 
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hanya berbekal PC maka koneksi internet dapat dilakukan secara cuma-cuma. 

Biasanya pengguna terlebih dulu harus melakukan registrasi untuk mendapatkan 

login dan password. Kemudian pengguna dapat mencari area hotspot, seperti 

pusat perbelanjaan, kampus, sekolah, bandara, dan tempat-tempat umum lainnya. 

Proses otentikasi dilakukan ketika browser diaktifkan, untuk membuat hotspot 

dibutuhkan alat seperti Access Point (AP). Acces point bisa dianalogikan dengan 

hub dan repeater pada (wireless LAN) . Access point dapat menerima dan 

meneruskan sinyal dari berbagai peralatan WIFI. 8 

Menurut Melsa, hotspot adalah suatu area dimana terdapat point akses 

internet dengan menggunakan teknologi WIFI, sedangkan layanan internet 

hotspot dapat diakses dengan menggunakan komputer maupun PC. 

a. Komponen utama jaringan WIFI. 

Beberapa komponen dalam hotspot adalah : 

1) Station bergerak (mobile) 

2) Access point 

3) Switch Router, Network acces controller 

4) Web Server atau server yang lain 

5) Koneksi internet kecepatan tinggi  

6) Penyedia jasa internet service provider 

7) Wireless ISP. 

 

 

                                                
8 Sofana iwan, Membangun Jaringan Komputer, (Bandung: Informatika, 2008), hal 3 
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b. Area Hotspot WIFI 

Area hotspot WIFI adalah bagian atau daerah juga bisa di sebut dengan 

wilayah yang terkoneksi ke jaringan internet tanpa kabel. WIFI (Wireless 

Fidelity) adalah istilah populer untuk jaringan wireless (tanpa kabel) dengan 

frekuensi tinggi. Pada umumnya, radius jangkauan hotspot berkisar 10-100 

meter, tetapi bisa diperluas dengan menambah jumlah acces point pada beberapa 

titik.9 

c. Keunggulan dan Kelemahan jaringan hotspot 

1) Keunggulan jaringan hotspot adalah sebagai berikut : 

a. Biaya pemeliharaan murah 

b. Infrastruktur berdemensi tinggi 

c. Pembangunannya cepat 

d. Mudah dan murah untuk direlokasi 

e. Mendukung portabilitas. 

2) Kelemahan jaringan hotspot adalah sebagai berikut: 

a. Biaya peralatan mahal 

b. Delay yang sangat besar 

c. Mudah untuk terinterferensi 

d. Kapasitas jaringan kecil 

                                                
9 Rachmat Agusli, Panduan Koneksi Internet Di Laptop, (Yogyakarta: Media Kita, 2010), 

hal 53. 
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e. Keamanan/kerahasiaan data kurang terjamin.10 

Dapat disimpulkan bahwa pengertian hotspot merupakan sebuah layanan 

internet nirkabel yang terdapat didalam satu area yang dapat diakses dengan 

menggunakan laptop maupun dengan menggunakan smartphone, jika ingin 

menggunakan hotspot terlebih dahulu harus melakukan registrasi dengan login 

username dan password. 

3. Router 

Router adalah sebuah alat yang digunakan untuk mengatur rute sinyal 

atau data yang ada di jaringan komputer sehinga dapat di arahkan menuju ke rute 

tertentu yang telah diatur sebelumnya dan menghasilkan suatu hubungan antar 

jaringan komputer itu sendiri. Seperti anda ketahui, internet terbentuk dari 

jaringan-jaringan komputer di dunia ini yang jumlahnya miliaran. Dari setiap 

jaringan-jaringan komputer yang terhubung antara satu dengan yang lainnya 

dengan berkat adanya perangkat router ini.11 

Dalam definisi lain router adalah peralatan jaringan yang dapat 

menghubungkan satu jaringan dengan jaringan yang lainnya. Router bekerja 

dengan routing table yang disimpan di memorinya untuk membuat keputusan 

tentang kemana dan bagaimana paket dikirimkan. Router merupakan perangkat 

yang dikhususkan untuk menangani koneksi antara dua atau lebih jaringan yang 

terhubung, router bekerja dengan melihat alamat asal dan alamat tujuan dari 

                                                
10 Sasa Ani Arnomo, Analisis Pemanfaatan Free Hotspot Dari Pemko Batam, (Jakarta: 

Media, 2008), hal 2 

 
11 Athailah, Mikrotik Untuk Pemula, (Yogyakarta: Media Kita, 2013), hal 2 
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paket yang melewatinya dan memutuskan rute yang akan dilewati paket tersebut 

untuk sampai ketujuan. 12 

Dari penjelasan di atas dapat di simpulkan fungsi router adalah sebagai 

berikut: 

1. Membaca alamat logika/ IP address source dan destination untuk menentukan 

routing dari suatu LAN ke LAN lainnya. 

2. Menyimpan routing table untuk menentukan rute terbaik antara LAN ke 

WAN. 

3. Perangkat layer ke-3 dalam open system interconnection (OSI) layer. 

4. Dapat berupa “box” atau sebuah OS yang menjalankan sebuah daemon 

routing. 

5. Interfaces ethernet, serial, ISDN BRI.  

Adapun salah satu bentuk router sederhana adalah modem speedy yang 

digunakan untuk mengakses internet dirumah, dimana dari satu modem tersebut 

lebih dari satu komputer, laptop, atau perangkat gadget lainnya dapat mengakses 

internet. Disebut sederhana karena fitur yang dibenamkan dalam modem speedy 

tersebut masih merupakan fungsi dasar, yaitu fitur untuk menyelubungkan 

(masking), alamat protokol internet (IP) lokal dengan alamat protokol internet 

(IP) global atau publik, sehingga jaringan komputer publik (internet) dapat 

berkomunikasi dua arah dengan jaringan lokal yang ada di belakang modem 

speedy ini. Secara umum router dibagi menjadi 2 (dua) jenis, yaitu : 

                                                
12 Iwan sofana ................, hal 23 
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1. Static router (penghala statis) 

Static router (penghala statis) merupakan sebuah perangkat router 

yang  memiliki tabel routing statis yang diatur oleh administrator jaringan 

(network administrator) secara manual. Router jenis ini tidak dapat dengan 

mudah dipindah-pindahkan, karena setiap pemindahannya membutuhkan 

penyesesuaian settingan tabel routing kembali. 

2. Dinamic router (penghala dinamik) 

Dinamic router (penghala dinamik) adalah sebuah perangkat router 

yang memiliki data dan membuat tabel routing secara dinamis, di mana pada 

router jenis ini terdapat sensor untuk menyesesuaikna tabel routing dengan 

cara mendengarkan lalu lintas data di jaringan dan berhubungan dengan 

perangkat router lainnya. Pada router jenis ini campur tangan administrator 

jaringan (network administrator) tidak seintensif seperti pada jenis router 

static.13 

Dapat disimpulkan bahwa Router merupakan sebuah sistem yang 

digunakan untuk menghubungkan dan mengatur lalu lintas data antara dua 

atau lebih jaringan yang memiliki subnet berbeda. Router terdapat di layer-3 

dalam sistem OSI layer sehingga mempunyai kemampuan routing atau 

pengalamatan paket data baik data secara static maupun dinamic. Router 

bekerja dengan melihat alamat tujuan dan alamat asal dari paket data yang 

melewatinya serta memutuskan rute mana yang harus digunakan oleh paket 

data tersebut untuk sampai ketujuan. 

                                                
13 Athailah ..........hal 4 
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4. Mikrotik 

Mikrotik adalah router yang dibangun dari sistem operasi linux, hanya saja 

di modifikasi sebagus mungkin sehingga fungsinya spesifik ke arah routing dan 

fungsi jaringan. Alat ini digunakan untuk routing statik, routing dinamik, hotspot, 

firewall, VPN, DHCP server, DNS cache, web proxy, dan lain-lain.14 

Lebih lanjut dalam definisi lain, mikrotik adalah merek dari sebuah 

perangkat jaringan, pada awalnya mikrotik hanyalah sebuah perangkat lunak atau 

software yang di-install dalam komputer yang digunakan untuk mengontrol 

jaringan, tetapi dalam perkembangannya saat ini telah menjadi sebuah device atau 

perangkat jaringan yang handal dan harga yang terjangkau, serta banyak 

digunakan pada  perusahaan penyedia jasa internet.15 

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa mikrotik adalah sebuah 

perangkat jaringan yang digunakan untuk mengontrol jaringan, sebuah alat yang 

di jadikan sebagai pusatnya jaringan yang digunakan untuk routing statik, routing 

dinamik, hotspot, firewall dan masih banyak lagi. 

Cara konfigurasi routerboard termasuk mudah, lebih mudah dari pada 

router lain semisal cisco atau juniper. Produk dari mikrotik sendiri terdiri dari 

berbagai versi. Mulai router indoor, wireless router indoor/outdoor. 

1. License level 

Mikrotik router dipasarkan dengan berbagai level lisensi. Maksudnya, 

untuk setiap jenis level, kemampuannya tidak sama. Makin tinggi level, makin 

                                                
14 Hardana, Belajar Mudah Konfigurasi Routerboard Mikrotik RB-750, (Bandung:Andi, 

2014), hal 1 
15 Athailah, “.. Hal 18 
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banyak kemampuannya. Perbedaan masing-masing level dapat dilihat pada tabel 

di bawah ini . 

Tabel 2.1. Lisensi Level Mikrotik 

No. 

 
Level Number 

 

1 

 

3 (ISP) 

 

4 

 

5 (Wispap) 

 

6 (Controller) 

 

1 Wireless client 

and bridge 
- - Yes Yes Yes 

2 Wireless AP - - - Yes Yes 

3 Synchronous 

interfaces 
- - Yes Yes Yes 

4 EoIP tunnels 1 Unlimited Unlimited Unlimited Unlimited 

5 PPPoE tunnels 1 200 200 500 Unlimited 

6 PPTP tunnels 1 200 200 Unlimited Unlimited 

7 L2TP tunnels 1 200 200 Unlimited Unlimited 

8 VLAN interfaces 1 Unlimited Unlimited Unlimited Unlimited 

9 P2P firewall rules 1 Unlimited Unlimited Unlimited Unlimited 

10 NAT rules 1 Unlimited Unlimited Unlimited Unlimited 

11 Hotspot active 

users 
1 1 200 500 Unlimited 

12 RADIUS client - Yes Yes Yes Yes 

13 Queues 1 Unlimited Unlimited Unlimited Unlimited 

14 Web proxy - Yes Yes Yes Yes 

15 RIP, OSPF, BGP 

protocols 
- Yes Yes Yes Yes 

 

 

2. Beberapa produk router mikrotik  

Sebagai penduan dalam menentukan pilihan produk yang bervariasi, di 

bawah ini disajikan spesifikasi teknis dasar dari berbagai macam produk 

routerboard yang tersedia agar tidak terjadi salah beli dan spesifikasi tidak sesuai 

kebutuhan. Berikut ini macam produk  mikrotik : 
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a. Lisensi tanpa DOM ( Disk on Module) 

Pada lisensi DOM dijual hanyalah lisensinya saja, bukan berupa 

perangkat. Misal kita telam men-download file ISO installer mikrotik dan 

kemudian menginstal di PC, yang kita perlukan adalah lisensi ini. Lisensi tanpa 

DOM terdiri dari level 4, 5, dan 6. 

b. Lisensi dengan DOM (Disk on Module) 

Adalah perangkat yang berupa sebuah harddisk kecil dan sudah terinstal 

mikrotik di dalamnya. Perangkat siap untuk ditancapkan di slot IDE maupun 

SATA di PC. Dijual dalam versi 4, 5, dab 6, baik IDE DOM maupun SATA 

DOM. 

c. Wireless indoor/outdoor 800 

Merupakan wireless outdoor dengan routerboard seri 800 yang canggih 

dengan performa tinggi, prosesor 800 MHz, RAM 256 MB, penyimpanan 512 

MB. Dipasarkan dengan versi A1 hingga A4. Angka setelah huruf A menyatakan 

jumlah colokan antena yang dimiliki. A1 berarti memiliki 1 colokan antena, A2 

memiliki 2 colokan, dan seterusnya. Memiliki 3 gigabit Ethernet, 4 port mini PCI, 

RouterOS level 6,1 wireless. 

 

 

5. Quality of service (QOS) 
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Quality of service (QOS) merupakan sekumpulan mekanisme yang 

menjamin performasi dari jaringan komputer pada internet di dalam penyediaan 

layanan kepada aplikasi-aplikasi di dalam jaringan komputer. QoS digunakan 

untuk mengukur sekumpulan atribut kinerja yang telah dispesifikasikan dan 

diasosiasikan dengan suatu servis.16 

Pada penelitian ini menggunakan Model Monitoring QoS pada Gambar 

2.1. Model Monitoring QoS terdiri dari komponen monitoring application, QoS 

monitoring, monitor, dan monitored objects.17   

a. Monitoring Application 

Merupakan sebuah antarmuka bagi administrator jaringan. Komponen ini 

berfungsi mengambil informasi lalu lintas paket data dari monitor, 

menganalisanya dan mengirimkan hasil analisis kepada pengguna. Berdasarkan 

hasil analisis tersebut, seorang administrator jaringan dapat melakukan operasi-

operasi yang lain.  

b. QoS Monitoring 

Menyediakan mekanisme monitoring QoS dengan mengambil informasi 

nilai-nilai parameter QoS dari lalu lintas paket data.  

 

                                                
16Cisco, Internetworking Technology Handbook, [Online]. Available: 

http://docwiki.cisco.com/wiki/Internetworking_Technology_Ha ndbook. [Diakses 30 Juni 2016]. 

 
17 Y. dkk, Metoda Real Time Flow Measurement (RTFM) untuk Monitoring QoS di 

Jaringan NGN, dalam Prosiding 14 Konferensi Nasional Teknologi Informasi & Komunikasi 

untuk Indonesia 3 - 6 Mei 2006 (Bandung: Institut Teknologi Bandung, 2006), hal 23-26   

http://docwiki.cisco.com/wiki/Internetworking_Technology_Ha
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c. Monitor 

Mengumpulkan dan merekam informasi lalu lintas  paket data yang 

selanjutnya akan dikirimkan kepada monitoring application. Monitor melakukan 

pengukuran aliran paket data secara waktu nyata dan  melaporkan hasilnya kepada 

monitoring application. 

d. Monitored Objects 

Merupakan informasi seperti atribut dan aktifitas  yang dimonitor di dalam 

jaringan. Di dalam konteks QoS monitoring, informasi-informasi tersebut 

merupakan aliran-aliran paket data yang dimonitor secara waktu nyata. Tipe aliran 

paket data tersebut dapat diketahui dari alamat sumber (source) dan tujuan 

(destination) di layer-layer IP, port yang dipergunakan misalnya UDP atau TCP, 

dan parameter di dalam paket RTP. 

Menurut informasi QoS yang dapat diperoleh, monitoring QoS dapat 

diklasifikasikan ke dalam dua kategori yaitu monitoring QoS dari ujung ke ujung 

(end to end QoS monitoring (EtE QM)) dan monitoring distribusi QoS per Node 

(distribution monitoring (DM)). Di dalam EtE QM, monitoring QoS dilakukan 

dengan cara mengukur parameter-parameter QoS dari pengirim kepada penerima. 

Sedangkan di dalam DM, proses monitoring QoS dilakukan di segmen-segmen 

jalur pengiriman atau antara node-node tertentu yang dikehendaki di sepanjang 

jalur pengiriman paket data dapat dilihat pada Gambar 2.1. 

 

Monitoring 

Application 
QoS Monitoring 

Monitor 
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6. Parameter-Parameter QoS (Quality of Service) 

Parameter Quality of  Service terdiri dari : 

a. Throughput  

Throughput yaitu kecepatan (rate) transfer data efektif, yang diukur dalam 

bps (bit per second). Throughput adalah jumlah total kedatangan paket yang 

sukses yang diamati pada tujuan selama interval waktu tertentu dibagi oleh durasi 

interval waktu tersebut. Kategori Throughput diperlihatkan di tabel berikut.18 

 

 

 

 

Tabel 2.3. Kategori Throughput (bps) 

Kategori Throughput Throughput (bps) Indeks 

                                                
18 T. Pratama, Perbandingan Metode PCQ, SFQ, Red dan FIFO pada Mikrotik sebagai Upaya 

Optimalisasi Layanan Jaringan pada Fakultas Teknik Universitas Tanjungpura, (Jurnal Sistem dan 
Teknologi Informasi (JustIN), Vol. %1 dari %2Vol 3, No. 1 (2015), no. Universitas Tanjungpura, 2015), hal 
15 
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Sangat Bagus 100 4 

Bagus 75 3 

Sedang 50 2 

Jelek <25 1 

 

Persamaan perhitungan Throughput :  

Throughput          = 
Paket data diterima

Lama Pengamatan
 

b. Packet loss  

Packet loss merupakan suatu parameter yang menggambarkan suatu 

kondisi yang menunjukkan jumlah total paket yang hilang dapat terjadi karena 

collision dan congestion pada jaringan. Indeks dan kategori packet loss 

ditunjukkan pada tabel berikut. 

Tabel 2.4. Kategori Packet loss 

Kategori Degredasi Packet loss (%) Indeks 

Sangat Bagus 0 4 

Bagus 3 3 

Sedang 15 2 

Jelek 25 1 

 

Persamaan perhitungan Packet loss :  

Packet loss         = 
Paket data dikirim− Paket data diterima x 100 %

Paket data yang dikirim
 

c. Delay (Latency)  
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Delay (Latency) merupakan waktu yang dibutuhkan data untuk menempuh 

jarak dari asal ke tujuan. Delay dapat dipengaruhi oleh jarak, media fisik, congesti 

atau juga waktu proses yang lama. Pada tabel dibawah ini akan diperlihatkan 

kategori dari delay dan besar delay. 

Tabel 2.5 : Kategori Delay (Latency) 

Kategori Latensi Besar Delay (ms) Indeks 

Sangat Bagus <150 ms 4 

Bagus 150 ms s/d 300 ms 3 

Sedang 300 ms s/d 450 ms 2 

Jelek > 450 ms 1 

 

Persamaan perhitungan delay (Latency) :  

Delay         = 
Packet Length

Link Bandwidth
 

d. Jitter atau Variasi Kedatangan Paket 

Jitter diakibatkan oleh variasi-variasi dalam panjang antrian, dalam waktu 

pengolahan data, dan juga dalam waktu penghimpunan ulang paket-paket diakhir 

perjalanan jitter. Jitter lazimnya disebut variasi delay, berhubungan erat dengan 

latency, yang menunjukkan banyaknya variasi delay pada transmisi data di 

jaringan yang diperlihatkan pada tabel berikut. 

 

Tabel 2.6 : Kategori Jitter 

Kategori Jitter Jitter (ms) Indeks 
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Sangat Bagus  0 ms 4 

Bagus 0 ms s/d 75 ms 3 

Sedang 75 ms s/d 125 ms 2 

Jelek 125 ms s/d 225 ms 1 

 

Persamaan perhitungan Jitter :  

Jitter         = 
Total variansi delay

Total paket yang diterima
 

Total Variasi Delay    =     Delay - (rata-rata delay) 

7. Protocol TCP ( Transmission Control Protocol) 

Menurut Tanembaum di dalam penggunaan internet dan secara general 

jaringan TCP/ IP, pengomunikasian setiap aplikasi dengan menggunakan 

protokol pendukung. Protokol ini bagian di dalam layer transport (transport 

layer) pada standar OSI yaitu bagian yang memberikan efisiensi dan jaminan 

komunikasi end-to-end. Layer transport ini terdapat 2 protokol utama  yaitu 

protokol UDP (User Datagram Protocol) dan protokol TCP (Transmission 

Control Protokol). Protokol ini untuk mendukung konsep jaringan berbasis IP. 

Telah diketahui bahwa IP (internet protocol) sebagai protokol jaringan internet 

yang mengkomunikasikan dua titik jaringan serta secara spesifik semua aplikasi 

dan layanan terpengaruh port tetapi kondisi konsep jaringan IP  tidak 

memberikan jaminan. Jaminan tersebut adalah jaminan bahwa data akan 

tersampaikan pada destination yang benar dan data tersampaikan dengan benar. 

Model layanan IP merupakan best effort bagi tercapainya data antara 

komunikasi dua titik jaringan. TCP dan UDP ini mendukung hingga virtual port 
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dan ini digunakan oleh semua aplikasi dalam melakukan komunikasi pertukaran 

data.TCP adalah protokol yang dapat dipercaya dan dirancang untuk 

menyediakan alur data pada jaringan internet yang secara umum diketahui 

dengan kondisi tidak dapat dipercaya serta dirancang untuk beradaptasi dengan 

peralatan jaringan terhadap berbagai macam permasalahannya. Dirancangnya 

protokol ini untuk dapat dipercaya maka TCP bersifat connection oriented  dalam 

mengirimkan data. TCP menjamin data yang terpercaya dengan menggunakan 

ARQ (Automatic Repeat Request). ARQ akan mentransmisikan secara otomatis 

berdasarkan informasi gagal diterimanya data ACK (Acknoledgement) dari 

penerima data. Untuk menjamin kontrol efektif terhadap hambatan maka 

dilakukan dengan cara mengestimasi delay dari transmisi round trip time secara 

akurat, sehingga dengan mempergunakan informasi balasan dari jaringan tersebut 

maka dapat mendeteksi sebuah kemacetan jaringan dan menyelesaikannya. 

Penjelasan TCP dapat ditemui pada RFC 793, 1122 dan 1323. 

TCP memiliki tujuh fitur utama yaitu sebagai berikut: 

a. Connection oriented, aplikasi meminta koneksi dan menggunakannya 

dalam transfer data.  

b. Point-to-point communication, setiap koneksi TCP memiliki pasti dua 

titik.  

c. Reliability, TCP menjamin bagi data yang dikirimkan dalam koneksi 

dapat terkirim dengan pasti tanpa ada yang hilang atau dobel.  

d. Full-duplex connection, koneksi TCP memperbolehkan data untuk 

berkoneksi dari salah satu titik koneksi setiap saat. 
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e. Stream interface, TCP memperbolehkan aplikasi untuk mengirimkan 

koneksi yang berkesinambungan. 

f. Reliable startup, membutuhkan persetujuan dari kedua aplikasi untuk 

melakukan koneksi baru.  

g. Graceful shutdown, aplikasi dapat membuka aplikasi, mengirim data 

dan menutup koneksi serta menjamin bahwa data sampai sebelum 

koneksi terputus.19 

8. Protokol UDP (User Datagram Protocol) 

Pada section ini dijelaskan tentang protokol UDP. Memperkuat pernyataan 

Tenembaum, pada bagian lain blog ini yaitu protokol TCP bahwa layer transport 

terdapat 2 protokol utama yaitu protokol UDP (User Datagram Protocol) dan 

protokol TCP (Transmission Control Protokol). Protokol ini untuk mendukung 

konsep jaringan berbasis IP. Telah diketahui bahwa IP (internet protocol) sebagai 

protokol jaringan internet yang mengkomunikasikan dua titik jaringan serta secara 

spesifik semua aplikasi dan layanan terpengaruh port tetapi kondisi konsep 

jaringan IP tidak memberikan jaminan. Jaminan tersebut adalah jaminan bahwa 

data akan tersampaikan pada destination yang benar dan data tersampaikan 

dengan benar. Berbeda dengan TCP, protokol UDP adalah protokol yang bersifat 

connectionless dalam mentransmisi data dan tidak mengenal dalam pengecekan 

terhadap error pengiriman data.  

                                                
19 Yesi Mardiana,  Julidian Sahputra, Analisa Performansi Protokol TCP, UDP dan SCTP 

Pada Lalu Lintas Multimedia, (Program Studi Sistem Komputer, Universitas Dehasen Bengkulu, 

Jurnal Media Infotama Vol. 13 No. 2, September  2017), hal 74-76 
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Protokol UDP pada dasarnya hanya mengandung IP dengan tambahan 

header singkat. Protokol UDP tidak melakukan sebuah proses kontrol alur data, 

kontrol kesalahan ataupun pengiriman ulang terhadap kesalahan sehingga hanya 

menyediakan interface ke protokol IP. UDP sangat berguna sekali pada situasi 

client-server dan penjelasan UDP lebih detil dapat ditemui pada RFC 768. 

UDP memiliki karaketeristik yaitu sebagai berikut: 

a. End-to-end, UDP dapat mengidentifikasi proses yang berjalan dalam 

komputer. 

b. Connectionless, UDP memiliki paradigma  Connectionless tanpa membuat 

koneksi sebelumnya dengan tanpa adanya control.  

c. Message-oriented, mengirimkan dan menerima data secara segmen.  

d. Best-effort, yang utama adalah pengiriman yang terbaik.  

e. Arbitrary interaction, UDP dapat menerima dan mengirim dari banyak 

proses.  

f. Operating system independent, berdiri sendiri dalam operating system20. 

                                                
20 Yesi Mardiana,  Julidian Sahputra, Analisa Performansi Protokol TCP, UDP dan SCTP 

Pada Lalu Lintas Multimedia, (Program Studi Sistem Komputer, Universitas Dehasen Bengkulu, 

Jurnal Media Infotama Vol. 13 No. 2, September  2017), hal 76 
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BAB I  
METODE PENELITIAN 

 

A. Rancangan Penelitian 

 

Penelitian ini menggunakan metode Penelitian dan Pengembangan atau 

Research and Development (R&D). Menurut Sugiyono, metode penelitian dan 

pengembangan merupakan sebuah metode penelitian yang digunakan untuk 

menghasilkan produk tertentu, dan untuk menguji keefektifan sebuah produk.1 

Sedangakan menurut Nana yang disampaikan dalam bukunya menyatakan 

bahwa penelitian dan pengembangan (Research and Development) adalah suatu 

proses atau langkah-langkah yang digunakan untuk mengembangkan suatu produk 

baru atau untuk menyempurnakan produk yang telah ada. Jadi, dapat disimpulkan 

bahwa penelitian pengembangan (Research and Development merupakan metode 

penelitian untuk menghasilkan suatu produk maupun menyempurnakan produk 

yang sudah ada, baik berupa hardware, software, modul maupun media sehingga 

produk tersebut dapat di gunakan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengimplementasikan sebuah jaringan 

hotspot dengan menggunakan metode Queue Tree, sehingga metode Research and 

Development (R&D) merupakan metode yang sesuai untuk menyempurnakan 

produk yang telah ada.  

                                                
1 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 

(Bandung: Alfabeta, 2016), hal 407 
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B. Tahapan Penelitian 

 

Tahap-tahap penelitian yang akan dilakukan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

     

 

 

 

 

 

 

 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. 1 : Flowchart Tahapan Penelitian 
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1. Masalah (Analisis) 

Melihat kebutuhan yang di butuhkan oleh siswa supaya dapat 

berlangsungnya proses belajar mengajar yang efektif sehingga dapat menjadi 

penunjang dalam pembelajaran. 

2. Pengumpulan Data 

Mencari dan mengumpulkan data-data yang dibutuhkan dalam penelitian 

yang akan dibutuhkan 3 metode : 

a. Observasi, yaitu pengambilan data dengan cara mengamati langsung 

tempat maupun objek yang akan diteliti. 

b. Wawancara, yaitu dengan mencari informasi langsung kepada pihak 

yang bersangkitan seperti kepala sekolah, maupu guru yang mengelola 

LAB TKJ. 

c. Studi pustaka, yaitu data yang didapat dari jurnal, buku-buku yang 

sesuai dengan penelitiannya sehingga dapat dijadikan sebagai 

referensi. 

3. Kelengkapan data, pada tahap ini jika data yang di inginkan telah lengkap 

maka akan di lanjutkan ke tahap implementasi, tetapi jika datanya belum 

lengkap maka harus dilakukan pengumpulan data kembali. 

4. Perancangan, mengoptimalkan bandwidth jaringan hotspot dengan 

menggunakan metode queue tree serta membuat pemblokiran situs yang 

tidak berhubungan dengan pendidikan. 

5. Implementasi, menerapkan konfigurasi sistem hotspot yang telah dibuat. 

Adapun langkah-langkah implementasinya adalah sebagai berikut: 
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a. IP Address 

Dalam membuat IP Address di router mikrotik adalah dengan klik 

menu IP -> Address, kemudian pilih tanda “+”, dan isi IP kolom 

Address sesuai dengan pola IP Address yang diinginkan, serta tentukan 

interfacenya pada kolom interface. Seperti pada gambar berikut. 

 

 

Gambar 3. 2. Membuat IP Address 

 

b. DHCP Client 

Dalam membuat DHCP Client Di Router Mikrotik adalah dengan Klik 

menu IP -> DHCP Client, kemudian pilih tanda “+”, dan pilih pada 

kolom interface ether yang mejadi sumber internet untuk router 

tersebut. 
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Gambar 3. 3. Membuat DHCP Client 

 

c. NAT 

Dalam membuat NAT di router mikrotik adalah dengan klik menu IP   

-> firewall, kemudian pilih menu “NAT”, lalu pilih tanda “+”, dan 

pilih pada menu “General” Chain : srcnat serta Out. Interface : sumber 

internet untuk router, kemudian pada menu “ Action” Action : 

masquerade. Seperti pada gambar berikut. 

 

Gambar 3. 4. Firewall NAT 
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 DHCP Server 

Dalam membuat DHCP Server di router mikrotik adalah dengan klik 

menu IP -> DHCP Server, kemudian pilih menu “DHCP Setup”, dan ikuti 

langkah-langkahnya hingga selesai. Gateway,  Lease Time, DNS Server, 

dan Address Pool sudah secara otomatis terbuat jika menggunakan fitur 

“DHCP Setup”. Seperti gambar berikut. 

 

Gambar 3. 5. DHCP Server 

 

 Hotspot 

Dalam membuat hotspot di router mikrotik adalah dengan klik menu IP->  

Hotspot, kemudian pilih menu “Hotspot Setup” dan ikuti langkah-

langkahnya hingga selesai. Hotspot Server,IP Pool untuk DHCP Server, 

DNS, dan NAT sudah secara aktif terbuat jika menggunakan fitur 

“Hotspot Setup”. Seperti pada gambar berikut. 
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Gambar 3. 6 .Hotspot Setup 

 

 Hotspot User Profile 

Dalam membuat Hotspot User Profile di router mikrotik adalah dengan 

klik menu IP -> Hotspot, kemudian pilih menu “User Profile”, lalu pilih 

tanda “+”, dan isi nama profile untuk user, isi address pool sesuai dengan 

kategori user, serta dapat mengatur fitur-fitur yang lainnya, shared users, 

MAC, Cookie Timeout, dan lainnya. Seperti pada gambar berikut. 

 

Gambar 3.7. User Profile 
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Berdasarkan gambar di atas, dapat dilihat bahwa terdapat profile user 

yang sudah dibuat. 

 Hotspot User 

Dalam membuat Hotspot User di router mikrotik adalah dengan klik menu 

IP -> Hotspot, kemudian pilih menu “User”, lalu pilih tanda “+”, dan isi 

nama user, isi password user, serta pilih profile user yang telah di buat 

sesuai dengan kategori user tersebut. Seperti pada gambar berikut. 

 

Gambar 3.8. Users 

 

Implementasi jaringan hotspot di atas dilakukan dengan menggunakan 

sebuah server hotspot yakni Mikrotik RB 751. 

6. Jaringan bekerja dengan baik, jika sistem hotspot yang telah 

diimplementasikan akan diuji dengan beberapa pengujian, apabila sistem 

masih error, maka harus dilakukan perbaikan sistem dan harus dilakukan 

uji kembali. 
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7. Jaringan Optimal. Apabila jaringan bekerja dengan baik, maka jaringan 

hotspot yang ada berhasil dioptimalkan. 

C. Queue Tree 

Queue Tree merupakan metode yang digunakan untuk melakukan 

pelimitan bandwidth yang lebih kompleks dibandingkan dengan menggunakan 

simple queue, queue tree berfungsi untuk membatasi bandwidth pada mikrotik 

yang mempunyai dua koneksi internet. Pada queue tree juga digunakan untuk 

membatasi satu arah koneksi yaitu download dan upload. Metode queue tree juga 

termasuk metode yang cukup rumit dalam melakukan konfigurasinya.  

Menu – menu yang terdapat pada Queue Tree: 

a. Parent: ada beberapa pilihan defaulth di parent queue tree yang biasa 

digunakan : 

1) Global-in:Mewakili semua input interface, yaitu interface yang 

menerima input data/trafik sebelum di trafik upload. 

2) Global-out:Mewakili semua output interface, yaitu interface 

yang menegluarkan output data/trafik yang yang sudah di filter 

seperti trafik download. 

3) Global-total:Mewakili semua input dan output interface secara 

bersama, dapat disebut sebagai gabungan dari global-in dengan 

global-out. 

b. Packet Mark : digunakan untuk menandai paket yang sudah  ditandai 

di IP 
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c. Queue Type :  Digunakan untuk memilih type queue yang bisa dibuat 

secara khusus dibagian queue types. 

d. Limit At : Bandwidth minimal yang diperoleh oleh target ip yang 

diqueue. 

e. MaxLimit : Bandwidth maksimal yang bisa dicapai oleh target ip yang 

diqueue. 

f. Burst limit : Bandwidth maksimal yang bisa dicapai oleh target ip 

ketika burst sedang aktif. 

g. Burst time : periode waktu dalam detik, dimana data rate rata-rata 

dikalkulasikan. 

h. Burst Threshold : digunakan ketika data rate dibawah nilai burst 

threshold maka burst diperbolehkan. Ketika data rate sburst threshold 

burst dilarang. Untuk mengoptimalkan burst nilai burst threshold harus 

diatas nilai Limit At dan dibawah nilai Max limit.  

D. Instrumen Pengumpulan data 

 

1. Bandwidth 

Bandwidth management sistem merupakan metode yang diterapkan untuk 

mengatur besarnya bandwitdh yang akan digunakan oleh masing-masing user di 

sebuah jaringan, sehingga para pengguna jaringan akan sama rata. 

2. Delay 

Delay (Latency) merupakan waktu yang dibutuhkan data untuk menempuh 

jarak dari asal ke tujuan. Delay dapat dipengaruhi oleh jarak, media fisik, congesti 
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atau juga waktu proses yang lama. Tiphon (Telecommunication and internet 

protocol Harmonization Over Network), tiphon merupakan sebuah badan atau 

organisasi yang aktivitas utamanya adalah mengembangkan, mengkoordinasikan, 

menyebarluaskan, menerbitkan dan memelihara standar yang menjadi perhatian 

pengguna luar.  

Pada Tabel 3.1 diperlihatkan kategori dari delay dan besar delay. 

       Tabel 3.1. Standarisasi Delay Versi Tiphon 

Kategory Latency Besar Delay 

Sangat bagus <150 ms 

Bagus 150 s/d 300 ms 

Sedang 300 s/d 450 ms 

Jelek >450 ms 

Persamaan perhitungan delay rata-rata: 

𝐷𝑒𝑙𝑎𝑦 𝑟𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑑𝑒𝑙𝑎𝑦

Total paket yang diterima
  

 

3. Packet loss 

Indeks dan kategori packet loss ditunjukkan pada Tabel 3.2 berikut. 

Tabel 1.2 Standarisasi Packet loss 

Kategori Degredasi Packet loss (%) Indeks 

Sangat Bagus 0 4 

Bagus 3 3 

Sedang 15 2 

Jelek 25 1 

 

Persamaan perhitungan Packet loss :  
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Packet loss         = 
Paket data dikirim− Paket data diterima x 100 %

Paket data yang dikirim
 

4. Troughput 

Kategori Throughput diperlihatkan di Tabel 3.3 di bawah ini. 

Tabel 3.3. Kategori Throughput (bps) 

Kategori Throughput Throughput (bps) Indeks 

Sangat Bagus 100 4 

Bagus 75 3 

Sedang 50 2 

Jelek <25 1 

 

 

Persamaan perhitungan Throughput :  

Throughput          = 
Paket data diterima

Lama Pengamatan
 

5. Pengujian Koneksi Jaringan 

 

1. Pengujian I 

Pada pengujian pertama ini adalah untuk memastikan acces point 

mendapatkan IP secara otomatis atau DHCP untuk bisa di lanjutkan dengan 

melogin ke hotspot dengan cara memasukkan username dan password yang 

telah di buat. 
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2. Pengujian II 

Pengujian koneksi jaringan ini dilakukan dengan menggunakan 

speedtest.net, pada aplikasi ini hasilnya akan ditampilkan dalam 3 jenis yaitu: 

PING, Download dan Upload. 

a. Ping (packet internet ghoper) digunakan untuk menguji apakah sebuah 

komputer terhubung dengan komputer lainnya. 

b. Download  

c. Upload 

3. Pengujian III 

Pengujian ketiga ini adalah pengujian untuk pemblokiran situs tertentu. 

 

6. Lokasi dan Waktu Penelitian  

 

Penelitian ini dilaksanakan di SMKN 2 Banda Aceh. Waktu penelitian 

terhitung dari bulan November 2018 sampai dengan bulan Januari 2019. Adapun 

untuk gambaran setiap kegiatan dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel 

jadwal penelitian dihalaman berikutnya. 
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Tabel 3.4: Jadwal Penelitian 

 

No Kegiatan Mei Juni Juli Agustus September Oktober November Desember 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1. Konsultasi judul                                 

2. Observasi awal dan 

pembuatan bab I 

                                

3. Revisi bab I                                 

4. Pembuatan bab II                                 

5. Revisi bab II                                 

6. Pembuatan bab III                                 

7. Revisi bab III                                 

8.  Analisis masalah                                 

10. Pengurusan surat                                 

11. Pengumpulan data                                 

12. Kelengkapan data                                 

13. Perancangan                                 

14. Implementasi                                 

15. Pengujian koneksi                                 

16. Sidang skripsi                                 
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7. Alat dan Bahan 

 

Adapun alat dan bahan yang akan digunakan dalam penelitian ini dapat 

dibedakan dalam dua kategori yaitu hardware (perangkat keras) dan software 

(perangkat lunak). 

1. Perangkat Keras (Hardware) 

Tabel 3.5. Alat dan bahan penelitian 

No. Hardware 

Nama Spesifikasi 

1. Laptop/PC Merk : Asus A455L, 

Processor : intel core 3 5005U, 2.0 GHz, 

Memori : 4 GB 

2. Router Mikrotik RB 751 

3. Access Point - 

4. Kabel UTP - 

 

2. PERANGKAT LUNAK (SOFTWARE) 

a. Windows 10. 

Untuk membangun jaringan hotspot digunakan operasi system windows 

10. 

 

 

 



47 
 

 

b. Winbox 

Winbox merupakan sebuah remote yang dikeluarkan oleh mikrotik 

untuk dapat dilakukan konfigurasi pada mikrotik di sini saya menggunakan 

winbox versi 3.11. 

 

Gambar 3. 9. Tampilan Aplikasi Winbox 

 

c. Wireshark 

Wireshark merupakan salah satu dari sekian banyak tool Network 

Analyzer yang banyak digunakan oleh Network administrator untuk 

menganalisa kinerja jaringannya termasuk protokol didalamnya. Wireshark 

banyak disukai karena interfacenya yang menggunakan tampilan grafis. 

Wireshark mampu menangkap paket-paket data atau informasi yang melintas 

dalam jaringan. Semua jenis paket informasi dalam berbagai format protokol 

pun akan dengan mudah ditangkap dan dianalisa. Wireshrak mampu 
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menangkap paket-paket data atau informasi yang berjalan dalam jaringan yang 

terlihat dan semua jenis informasi ini dapat dengan mudah untuk dianalisa. 

Wireshark merupakan software untuk melakukan analisa lalu-lintas 

jaringan komputer, yang memiliki fungsi-fungsi yang amat berguna bagi 

proffesional jaringan, administrator jaringan, peneliti hingga pengembang 

perangkat lunak komputer. 

 

Gambar 3. 10. Tampilan hasil Wireshark 

 

d. Google Chrome 

Merupakan sebuah perangkat lunak yang dapat dijadikan untuk 

menjelajah dunia maya. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Gambaran Umum 

 

Berkut ini adalah gambaran umum dari lokasi penelitian yang dilakukan, 

yaitu di SMKN 2 Banda Aceh. 

 

Tabel 1.1 Identitas Sekolah 

No. Identitas Sekolah 

1. Nama Sekolah SMKN 2 Banda Aceh 

2. Status Negeri 

3. Akreditasi - 

4. Bentuk Pendidikan SMK 

5. Kepsek Mahyudin 

6. Operator Hendra Setiawan, S.T 

7. Luas tanah milik 30.000 m 

8. Sumber Listrik PLN dan Diesel 

9. Daya Listrik 3900   

 

B. Pengujian pertama 

 

Analisis hasil dari pengujian pertama dalam penelitian ini adalah jaringan 

hotspot dapat bekerjadimulai dari user terkoneksi dengan jaringan dan 

mendapatkan IP Address dari DHCP server dan dilanjutkan dengan login ke 

hotspot dan sampai user dapat  terkoneksi atau mengakses internet.  

Untuk melihat hasil bekerjanya jaringan hotspot yaitu dilakukan dengan 

pengujian untuk bergabung ke jaringan dan pastikan mendapatkan IP Addreass 
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secara otomatis atau DHCP dan kemudian dilanjutkan dengan login hotspot 

dengan menggunakan username dan password yang telah dibuat menggunakan 

browser pada laptop, yaitu sebagai berikut: 

1. Menguji untuk bergabung atau terkoneksi ke jaringan, dan hasilnya seperti 

yang ditampilkan pada gambar 4.1 berikut. 

 

Gambar 4 1 : Koneksi Ke Jaringan Hotspot 

 

Berdasarkan gambar 4.1 di atas, jaringan hotspot sudah dapat di akses oleh 

user melalui laptop maupun smartphone dengan nama jaringannya yaitu “ SMKN-

2-Hotspot”. 

2. Memastikan DHCP Server sudah aktif yang ditandai dengan laptop user 

sudah mendapatkan IP Address secara otomatis, dan hasilnya seperti yang 

ditampilkan pada gambar 4.2 berikut. 



52 

 

 

Gambar 4 2 : Mendapatkan IP Address 

Berdasarkan gambar 4.2 di atas, user telah mendapatkan IP Address dari 

DHCP Server dengan menunjukkan status user sudah H. Gambar di atas sedang 

berada pada tabel Hosts yang merupakan fitur dari hotspot. Tabel Hosts 

digunakan untuk memonitoring semua perangkat yang terhubung dengan server 

dengan baik yang sudah login ataupun belum login. Ada 5 status yang tersedia 

pada tabel Hosts, yaitu sebagai berikut: 

o S : user sudah ditentukan IP-Nya di dalam IP binding. 

o H : user menggunakan IP DHCP 

o D : user menggunakan IP statik. 

o A : user sudah melakukan login atau autentifikasi. 

o P : user di bypass pada IP binding. 

3. Login hotspot dengan cara menggunakan username dan password yang 

telah dibuat menggunakan browser pada laptop, dan hasilnya seperti yang 

ditampilkan pada gambar 4.3 berikut. 
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Gambar 4 3: Tampilan Page Login Hotspot 

Gambar 4.3 di atas merupakan tampilan page login hotspot yang sudah 

di buat. Halaman tersebut diberi DNS nama yaitu smkn2.hotspot.com . DNS 

nama tersebut di setting pada tabel Server Profiles yang merupakan fitur dari 

hotspot. Tabel Server Profiles digunakan untuk menyimpan konfigurasi-

konfigurasi umum dari beberapa hotspot server. Profile ini digunakan untuk 

grouping beberapa hotspot server dalam satu router. Parameter yang bisa kita 

gunakan untuk memodifikasi hotspot server antara lain: 

a. Pengaturan proxy transparent. 

b. Pengaturan halaman HTML 

c. Metode Auntentifikasi 

d. Pengaturan RADIUS 
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Page login tersebut menggunakan metode autentikasinya yaitu HTTP 

CHAP dan HTTP Cookie. Metode HTTP CHAP merupakan metode standar 

yang mengintegrasikan proses CHAP pada proses login. Sedangkan metode 

HTTP Cookie merupakan proses yang terjadi setelah user berhasil login, 

kemudian data cookie akan dikirimkan ke web browser dan juga disimpan 

oleh router di “Active HTTP Cookie list” yang akan digunakan untuk 

autentikasi login selanjutnya. 

4. Menguji status user jika sudah berhasil login, dan hasilnya seperti yang 

terlihat pada gambar 4.4 berikut. 

 

 Gambar 4 4: Status Setelah Berhasil Login  

Berdasarkan gambar 4.4 di atas, menunjukkan bahwa user telah 

mendapatkan status D dan H yang berarti user sudah melakukan login atau 

autentikasi. User tersebut juga tertera pada tabel Users seperti yang dapat dilihat 

pada gambar 4.5 berikut. 
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Gambar 4 5: User yang Berhasil Login 

Berdasarkan Gambar 4.5 di atas, menunjukkan bahwa user yang telah 

berhasil masuk yaitu dengan name “Guru” dan “Siswa”. 

5. Menguji koneksi internet setelah melakukan login ke hotspot 

menggunakan username dan password yang telah dibuat, dan hasilnya 

seperti yang terlihat pada gambar 4.6 berikut. 

 

Gambar 4 6: Tes Browsing 
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Berdasarkan gambar 4.6 di atas, menunjukkan bahwa user sudah bisa 

memakai jaringan internet dari hotspot yang dibuat. Oleh karena itu, dari 

beberapa pengujian di atas menunjukkan bahwa analisa hasil pengujian 

pertama sudah berjalan dengan baik. 

1. Melihat apakah user yang telah aktif sudah berada pada menu cookies dari 

fitur hotspot, dan hasilnya seperti terlihat pada gambar 4.7 berikut. 

 

 

Gambar 4 7: Daftar User pada menu Cookies 

Berdasarkan gambar 4.8 di atas, menunjukkan bahwa 2 kelompok user 

yang telah aktif akan masuk pada menu cookies. Jika user sudah tidak terkoneksi 

maka akan hilang dari menu cookies. Cookies dapat digunakan untuk autentikasi 

dalam layanan hotspot, yaitu: 

a. Domain (read-only: text), adalah nama domain (jika berpisah dari 

username). 

b. Expires-in (read-only: waktu), adalah berapa lama cookie tersebut valid. 
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c. Mac- Address (read-only: alamat MAC), adalah MAC Address pengguna. 

C. Pembagian Bandwidth 

 

Mulai Mikrotik Router OS, dikenal dengan fitur yang disebut IP Address 

List. Fitur ini adalah pengelompokan IP Address tertentu dan setiap IP Address 

tersebut bisa kita namai. Kelompok ini bisa digunakan sebagai parameter dalam 

mangle, firewall filter, nat, ataupun queue. Mikrotik Indonesia telah menyediakan 

daftar IP Addressyang diadvertise di Open IIX dan IX. 

File nice.rdc ini dibuat secara otomatis di server Mikrotik Indonesias 

setiap jam, dan merupakan data yang telah dioptimalkan untuk menghilangkan 

duplikasi entri dan tumpang tindih subnet. Saat ini jumlah baris pada script 

tersebut berkisar 3000  baris. File nice.rsc inilah yang berfungsi agar traffic IIX 

dan IX dapat dipisahkan. 

Tujuan pemakaian file nice.rsc ini adalah untuk melakukan management 

bandwidth dengan memisahkan traffic dalam negeri dan luar negeri. 

 

Gambar 4 8: List IP Nice 
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D. Tampilan Konfigurasi Mangle 

Mangle sendiri memiliki fungsi untuk menandai sebuah koneksi atau paket 

data, yang melewati router, masuk ke router, ataupun yang keluar dari router. 

Pada implementasinya, mangle sering dikombinasikan dengan fitur lain seperti 

Management Bandwidth, Routing policy, dan lain-lain. 

Mangle memiliki beberapa chain yaitu forward, input, output, postrouting 

dan prerouting. Chain ini berfungsi untuk menandai trafik baik itu game online, 

browsing, download dan upload dengan menandai paket data serta koneksinya 

berdasarkan protocol dan destination portnya yang sudah tersedi didalam fitur 

Mangle mikrotik. 

 

Gambar 4 9: Tampilan Konfigurasi Mangle 

 

Berdasarkan gambar 4.9 Management Bandwidth dipisahkan berdasarkan 

kelompok user, traffic download IIX dan IX serta traffic upload IIX dan IX. Dari 

gambar dapat kita lihat, chain yang digunakan adalah prerouting. 
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E. Tampilan Konfigurasi Queue 

 

Menagement Bandwidth merupakan implementasi dari proses 

mengantrikan data, sehingga fungsi management bandwidth di Mikrotik disebut 

dengan istilah Queue. Ada dua metode queue pada Mikrotik yaitu Simple Queue 

dan Queue Tree. Kedua metode tersebut memanfaatkan Memory/RAM di router 

sebagai buffer penampungan antrian paket data. 

 

Gambar 4 10: Tampilan Konfigurasi Queue Tree 

 

Dari gambar 4.10 di atas queue yang diimplementasikan pada management 

Bandwidth untuk penelitian ini adalah queue tree.  queue tree digunakan karena 

jika kebutuhan queue harus sangat detail maka sangat menguntungkan dengan 

adanya penggunaannya mangle PacketMark, dan juga queue tree memiliki 

performa yang lebih fleksibel dalam menentukan traffic apa yang akan dilimit, 

bisa berdasar IP Address, Protocol, Port dan sebagainya.  
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Selain itu penggunaan metode Hierarcial Token Bucket (HTB) 

memungkinkan kita membuat queue menjadi lebih terstruktur, dengan melakukan 

pengelompokan-pengelompokan bertingkat. 

F. Hasil Pengujian Bandwidth 

 

Berikut ini hasil pengujian bandwidth. 

 

Gambar 4 11: Hasil pengujian situs detik sebagai IP 

Perhitungan analisa manajemen Bandwidth (Packet loss, dan Troughput) 

Dihitung menggunakan aplikasi Wireshark (versi 2.6.6) 

a. Packet loss 

Disini penulis mencari Packet loss dengan menggunakan aplikasi 

Wireshark dan dengan menggunakan PING, yaitu dengan cara sebagai berikut : 

ping -> IP address –n 10 –l 1000 dengan melakukan ping pada cmd di dapatkkan 

hasil packet loss yaitu 0%, selanjutnya dengan menggunakan aplikasi wireshark 

dengan menggunakan perintah tcp.analysis.Los_segment dan hasilnya yang 

didapatkan untuk packet lossnya juga 0%. 
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b. Delay  

Hasil perhitungan delay dengan menggunakan aplikasi wireshark yaitu 

pertama sekali hasilnya harus disimpan terlebih dahulu ke Microsoft Excel 

kemudian kita harus mencarai hasil rata-ratanya. 

c. Troughput 

Hasil perhitungan Troughput dengan menggunakan aplikasi wireshark 

yaitu di jam-jam tertentu . 

Hasil yang ditunjukkan dari analisis pertama menggunakan pengukuran 

parameter QoS dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 4.2. Hasil Pengukuran Parameter Qos 

No. Pengukuran Parameter 

Packet loss Delay Troughput 

1 Jam 09:20 0% 1,4521862000 2061 K 

2 Jam 10:20 0% 1,182950118 1022 K 

3 Jam 12:20 0% 0,016003882 1042 K 

G. Analisis Hasil Ke Dua 

Analisis hasil pengujian ke dua yaitu untuk melihat pengujian koneksi 

jaringan yang dilakukan dengan menggunakan speedtest.net. Pada aplikasi ini 

hasilnya ditampilkan dalam 3 jenis, yaitu PING, Download dan Upload. 

Gambar berikut ini akan menampilkan keadaan jaringan hotspot sebelum dan 

sesudah dilakukannya optimalisasi pada jaringan. Adapun hasilnya dapat 

dilihat dibawah ini: 
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Gambar 4.12. Keadaan jaringan sebelum dioptimalisasi 

Berdasarkan gambar 4.13 di atas, dapat dilihat bahwa koneksi jaringan 

berjalan. Nilai Ping yang ditunjukkan yaitu sebesar 13 ms, nilai download sebesar 

38,73 Mbps, dan nilai 7.89 Mbps. 

 

 

 

 

 

 

      Gambar 4.13. Keadaan jaringan sesudah dioptimalisasi  
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Berdasarkan gambar 4.13 di atas, dapat dilihat bahwa koneksi jaringan 

berjalan. Nilai Ping yang ditunjukkan yaitu sebesar 39 ms, nilai download sebesar 

5.85 Mbps, dan nilai 4.75 Mbps. 

Berikut ini dapat kita lihat nilai dari PING, Download dan Upload sebelum 

dan sesudah dilakukan management bandwidth pada jaringan hotspot yang 

dilakukan dengan menggunakan Speedtest.net. 

Tabel 4.3. Keadaan Rata-rata sebelum dan sesudah  

Keadaan Sebelum Sesudah 

PING 13 ms 39 ms 

Download 7.89 Mbps 4.75 Mbps 

Upload 38.73 Mbps 5.85 Mbps 

 

H. Analisis Hasil Ke Tiga 

Analisi hasil pengujian ke tiga ini adalah pengujian untuk pemblokiran 

situs tertentu. Untuk melihat beberapa situs yang telah berhasil di blokir dapat 

dilihat pada gambar dibawah ini: 
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Gambar 4.14. Tampilan situs yang diblokir 

 

Berdasarkan gambar 4.14 di atas, dapat dilihat bahwa situs yang di akses 

oleh user tidak dapat terbuka padahal jaringan koneksi tersambung dengan baik. 

Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa pengaturan untuk memblokir situs-situs 

tertentu sudah berhasil berjalan. 

 

Gambar 4.15. pemblokiran games mobile legends  
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Berdasarkan gambar di atas, dapat dilihat bahwa salah satu situs yang di 

akses tidak dapat dijalankan karena telah dilakukan pemblokiran pada situs 

tersebut. Hal ini membuktikan bahwa pengaturan pemblokiran pada situs yang 

diatur dapat berjalan dengan baik dan berhasil. 
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BAB I  

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan 

bahwa: 

1. Keadaan sebelum dan sesudah dilakukan optimalisasi dapat dilihat dari 

nilai yang ditunjukkan dari pengukuran yang dilakukan dengan 

menggunakan Speedtest.net. Hasil yang ditunjukkan tersebut yaitu sebagai 

berikut: Nilai Ping yang ditunjukkan pada keadaan sebelum yaitu sebesar 

13 ms, nilai download sebesar 38,73 Mbps, dan nilai 7.89 Mbps. 

Sedangkan pada keadaan sesudah, nilai Ping yang ditunjukkan yaitu 

sebesar 39 ms, nilai download sebesar 5.85 Mbps, dan nilai 4.75 Mbps. 

2. Pemblokiran situs-situs tertentu membuat seluruh warga sekolah pengguna 

layanan internet dapat terfokus dalam pembelajaran dan kegiatan masing-

masing dan tidak mengganggu aktifitas kegiatan belajar mengajar di 

sekolah, serta bermanfaat untuk menghindari download file-file yang tidak 

mendukung pembelajaran dan kegiatan sekolah, selain itu menghemat 

penggunaan bandwidth yang disediakan oleh sekolah.  

B. Saran 

 

Berdasarkan penelitian yang telah dillakukan ini, maka disarankan untuk 

pengerjaan selanjutnya yaitu: 
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1. Melakukan pengamanan fisik dari perangkat keras jaringan atau hardware 

agar terhindar dari kerusakan fisik dan mengurangi resiko perangkat keras 

bersinggungan langsung dengan benda disekitar, dan menghindari dari 

hewan pengerat seperti tikus.  

2. Meningkatkan sistem keamanan jaringan dengan melakukan pemantauan 

ataupun memperbarui konfigurasi sistem secara berkala jika diperlukan.  

3. Implementasi jaringan dengan menggunakan metode Queue Tree 

menerapkan teknologi blacklist, yaitu situasi dimana suatu situs dihapus, 

atau diabaikan oleh mesin pencari, atau daftar dari sekumpulan web 

domain ataupun alamat email, dan URL yang terindikasi tidak “aman” 

sehingga secara otomatis akan diblokir oleh komputer maupun jaringan 

agar tidak dapat diakses. Maka pada penelitian yang akan datang 

diharapkan dapat dilanjutkan dengan menerapkan teknologi whitelist, 

yaitu daftar yang diperbolehkan untuk diakses oleh komputer atau jaringan 

dimana terdapat sekumpulan URL, web domain maupun alamat email 

yang “aman”. 

Untuk meningkatkan mutu sekolah, maka perlu dilakukan upgrade perangkat 

jaringan yang mendukung jika suatu saat sekolah mengalami peningkatan jumlah 

siswa dan seiring berkembangnya teknologi. 
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Gambar 1. Pertama saat merancang hotspot 



 

Gambar 2. Kedua memasang mikrotik untuk dapat terhubung 

 

 



 

Gambar 3. Ketiga memasukkan kabel UTP ke sumber internet 

 



 

Gambar 4. Keempat foto bersama bapak lab tkj 
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Hasil Packet Loss dengan menggunakan aplikasi wireshark 
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